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Abstract

This research aims to find out how to apply a scientific approach in learning social sciences (IPS) based on a
review of literature studies. In this way, researchers can use various references to research results and
thoughts from previous researchers and provide relevant information for readers. This type of research is
qualitative research using a systematic literature review method. In this research, a sample of 20 articles
sourced from Google Scholar will be used with a publication time span taken from 2019 to 2023. Based on the
results of a systematic literature review, the results show that social studies learning with a scientific
approach can increase students' potential. especially soft skills and hard skills. The conclusion that can be
drawn from this research is that the application of a scientific approach in social studies learning can
effectively provide meaningful learning, improve various learning abilities, and can also be combined with
various learning models and media that support the effectiveness of students' learning processes.

Keyword: Scientific Approach, Studies, Social Learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
ilmu pengetahuan sosial (IPS) berdasarkan tinjauan studi literatur. Dengan demikian peneliti dapat
menggunakan berbagai referensi hasil penelitian dan pemikiran dari peneliti terdahulu serta menyediakan
informasi yang relevan bagi pembaca. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode tinjauan literatur sistematis. Dalam penelitian ini akan digunakan sampel sebanyak 20 artikel yang
bersumber dari Google Scholar dengan rentang waktu publikasi yang diambil dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023. Berdasarkan hasil tinjauan literatur sistematis diperoleh hasil bahwa dengan adanya
pembelajaran IPS dalam dengan pendekatan saintifik ini dapat meningkatkan potensi peserta didik terutama
kemampuan Soft skill dan Hard skill. Hasil peneloitian ini bahwa pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS
secara efektif mampu memberikan pembelajaran yang bermakna, meningkatkan berbagai kemampuan
belajar, serta juga dapat dikombinasikan dengan berbagai model dan media pembelajaran yang mendukung
keefektifan proses belajar peserta didik.

Kata kunci: Pendekatan llmiah, Kajian, Pembelajaran Sosial.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter yang didesain
untuk mempersiapkan peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan agar dapat
beradaptasi dan bersaing sesuai tuntutan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin maju.
Kurikulum 2013 diharapkan dapat mempersiapkan generasi penerus Indonesia sehingga
berkemampuan serta berkepribadian sebagai warga negara yang memiliki nilai plus dan nilai jual
dalam bersaing secara global dengan bangsa lain. Kurikulum 2013 dalam penerapannya didasarkan
pada pengembangan potensi serta kemampuan setiap peserta didik sehingga mampu melakukan
pengamatan (observasi), terampil dalam bertanya, berdaya nalar, dan mampu mengungkapkan
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kembali apa yang telah dipahami dari materi pembelajaran yang diajarkan di sekolah (Makmunah
etal, 2019).

Menurut KEMENDIKBUD, proses pembelajaran Kurikulum 2013 dalam pelaksanaannya
menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) karena sesuai untuk pengembangan sikap,
pengetahuan, serta keterampilan peserta didik. Pendekatan saintifik ditujukan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik untuk menggunakan pendekatan ilmiah dalam memahami
berbagai materi pembelajara. Pendekatan saintifik juga membiasakan peserta didik bahwa
informasi dapat diperoleh dari mana saja, kapan saja, dan tidak tergantung pada guru saja.
Pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran mampu mengubah sistem pembelajaran teacher
center menjadi student center sehingga peserta didik menjadi aktif, kreatif, dan inovatif dalam
mengkonstruk konsep dalam pembelajaran berlangsung. Adapun hasil belajar yang diharapkan
yaitu peserta didik mampu untuk produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Harosid, 2019). Salah satu pembelajaran dalam
kurikulum 2013 yaitu ilmu pengetahuan sosial (IPS).

[Imu pengetahuan sosial merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang perilaku serta
aktivitas sosial dalam kehidupan manusia. Sedangkan, menurut kemendikbud IPS merupakan salah
satu mata pelajaran yang membahas tentang isu-isu sosial dalam lingkup peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi. IPS sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan
berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan pengembangan sikap peduli dan tanggung jawab
terhadap lingkungan sosial. Tujuan mata pelajaran IPS yaitu untuk membimbing peserta didik
untuk menjadi warga negara yang secara demokrastis dan rasional dapat mengambil keputusan
dan dapat diterima oleh masyarakat. Tak hanya itu, IPS juga memfokuskan pada pengetahuan
kebangsaan, sikap kebangsaan, patriotisme, serta aktivitas masyarakat di bidang ekonomi (Harosid,
2019).

[Imu pengetahuan sosial (IPS) memang didesain untuk mengembangkan peserta didik dengan
karakteristik warga negara Indonesia yang baik, meliputi cara berfikir, bersikap dan berperilaku
sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Maka dalam pembelajaran IPS, kecerdasan sosial anak
penting untuk terus dikembangkan (Makmunabh et al,, 2019). Hal ini dalam rangka mempersiapkan
peserta didik menjadi warga negara yang baik serta dapat menguasai pengetahuan serta sikap yang
berguna untuk menyelesaikan masalah pribadi maupun masalah sosial secara demokratis (Galuh
Mahardika & Nur Ramadhan, 2021). Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS, pembelajaran haruslah
menarik sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang diajarkan dan tidak
merasa jenuh. Namun pada kenyataannya, dalam pelaksanaan pembelajaran IPS, kebanyakan guru
masih menyampaikan materi menggunakan metode ceramah, dan kurang kreatif dalam
menentukan pendekatan, model, dan media yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran IPS
(Sulfemi & Mayasari, 2019). Pembelajaran IPS tidak cukup hanya dengan menyampaikan materi
dan peserta didik hanya mendengarkan materi yang disampaikan, seharusnya pembelajaran IPS
harus dapat menstimulus motivasi peserta didik untuk belajar, sehingga dapat terlibat secara aktif
dalam pembelajaran (A. Putri & Taufina, 2020).

Ketercapaian tujuan mata pelajaran IPS didukung oleh proses pembelajaran yang dirancang
dalam Kurikulum 2013. Pembelajaran IPS menggunakan pendekatan yang selalu dikaitkan dengan
lingkungan masyarakat dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS menuntut guru untuk dapat membiasakan peserta
didik untuk meneliti serta memahami fenomena disekitar lingkungan sosialnya. Pendekatan
saintifik mendorong peserta didik untuk bereksplorasi masyarakat melalui langkah-langkah ilmiah
di lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran IPS menjadi lebih menarik bagi peserta didik
(Makmunah et al., 2019). Dalam pelaksanaannya pada Kurikulum 2013, untuk semua jenjang
pendidikan menggunakan pendekatan saintifik, meliputi tahapan: observing (mengamati),
questioning (menanya), eksperimenting (mencoba), associating (menalar), kemudian
communication (mengkomunikasikan) dan mencipta. Melalui kelima langkah tersebut, diharapkan
dapat menstimulus dan memotivasi peserta didik agar mampu berpikir secara logis, kritis, analitis,
memahami, memecahkan masalah dan terampil dalam Kkehidupan sosial, serta mampu
mengaplikasikan materi yang sudah dipelajari (Harosid, 2019).

Berkaitan dengan penerapan pendekatan saintifik, mata pelajaran IPS dikembangkan dalam
bentuk pembelajaran tematik atau terpadu. Muatan IPS berasal dari geografi sebagai landasan,
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sosiologi, ekonomi, dan sejarah. IPS merupakan salah satu cabang ilmu di bidang pendidikan yang
bersifat aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, dan pengembangan sikap peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial (Pratama & Syaputra, 2021). Output yang
diharapkan dari proses pembelajaran IPS yaitu pencapaian kompetensi inti dengan tingkat
kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang
peserta didik pada setiap tingkat kelas. Kompetensi inti meliputi: sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan, sebagai landasan pengembangan kompetensi dasar (Une, 2021).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti tertatik untuk melakukan penelitian
kepustakaan dengan studi literature. Dengan menggunakan berbagai referensi hasil penelitian dan
pemikiran dari peneliti terdahulu serta menyediakan informasi yang relevan bagi pembaca.
Analisis hasil studi literatur dilakukan dengan menggunakan metode tinjauan literatur sistematis
terkait pendekatan saintifik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) selama lima tahun
terakhir (2019-2023), untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dari berbagai artikel yang digunakan sebagai sampel
dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini yaitu metode studi literatur (kajian
pustaka), dimana peneliti mengumpulkan bahan, data dan informasi dari buku ataupun jurnal.
dimana peneliti dapat memanfaatkan dengan baik semua informasi, pemikiran, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan untuk penelitian ini. Penelitian berupa studi literatur seperti ini memiliki
tujuan untuk mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis pada sistem
pendidikan. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk menggunakan metode studi literatur sistematis
untuk meneliti tentang pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS.

Desain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif, dimana
analisis data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain maupun dari perilaku yang diamati.
Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengkaji beberapa
sumber literatur atau referensi yang relevan dan sesuai dengan topik penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis isi pembahasan,
sehingga mendapatkan informasi secara lebih mendalam (Susilaningtiyas et al., 2021). Didalam
teknik penelitian ini, terdapat beberapa tahapan, yakni; Pertama, mencatat semua fokus temuan isi
mengenai pendekatan saintifik secara umum melalui berbagai sumber literatur; Kedua,
memadukan teori pendekatan saintifik dengan pembelajaran IPS; Ketiga, menganalisis teori yang
telah diperoleh melalui proses mengkritisi, kemudian menyajikan gagasan kritis terhadap
pembahasan dari temuan sebelumnya. Pengambilan data penelitian ini dilakukan sejak bulan
November 2023, kemudian dilakukan pengolahan data dan didapatkan 20 artikel selama 5 tahun
terakhir (2019-2023). Berdasarkan hasil analisis, akan diketahui bagaimana pendekatan saintifik
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS), yaitu dengan menganalisis bagaimana
keefektifan pendekatan saintifik terhadap pembelajaran (meliputi model pembelajaran, media
pembelajaran, dan materi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang didesain untuk membiasakan
peserta didik untuk dapat memahami berbagai materi pelajaran dengan melalui pendekatan ilmiah,
dimana mengajarkan kepada peserta didik bahwa informasi dapat diperoleh dari mana saja, kapan
saja, dan tidak tergantung hanya pada guru (Mulyana, 2022). Pendekatan saintifik melatih dan
membiasakan peserta didik untuk mengeksplor dari berbagai sumber referensi dengan mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan dan menyimpulkan, serta mencipta dalam setiap
pembelajaran (K. E. Putri, 2020). Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum 2013 adalah ilmu
pengetahuan sosial (IPS). [lmu pengetahuan sosial merupakan cabang ilmu yang mempelajari
tentang perilaku serta aktivitas sosial dalam kehidupan manusia. IPS sebagai pendidikan
berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu
dan pengembangan sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial (Harosid, 2019).
Ketercapaian tujuan mata pelajaran IPS didukung oleh proses pembelajaran yang dirancang dalam
Kurikulum 2013. Pembelajaran IPS menggunakan pendekatan yang selalu dikaitkan dengan
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lingkungan masyarakat dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS menuntut guru untuk dapat membiasakan peserta

didik untuk meneliti serta memahami fenomena disekitar lingkungan sosialnya. Pendekatan

saintifik mendorong peserta didik untuk bereksplorasi masyarakat melalui langkah-langkah ilmiah

di lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran IPS menjadi lebih menarik bagi peserta didik

(Makmunabh et al., 2019).

Hasil penelitian ini diperoleh dari mengkaji 20 artikel mengenai pendekatan saintifik dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). Sebagian besar tujuan dari artikel tersebut adalah
untuk membuktikan serta mendeskripsikan bagaimana efektivitas penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran IPS, dikombinasikan dengan berbagai model dan media pembelajaran serta
untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan belajar tertentu. Berikut merupakan hasil kajian
literatur dari 20 artikel yang membahas mengenai pendekatan saintifik dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial (IPS):

1. Makmunabh, et al, 2009; Pelaksanaan pembelajaran IPS sudah baik, dikarenakan mayoritas guru

IPS sudah menyusun RPP dengan Pendekatan Saintifik [lmiah,

2. Harosid, 2019, Pembahasan lengkap mengenai pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013
revisi 2017.

3. Jumriani et al,, 2020; Sumber referensi elemen pokok kurikulum matapelajaran IPS SD

4. K. E. Putri, 2020, Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa pada subjek kelas, pendekatan
saintifik berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa.

5. Marjito & Juniardi, 2019; Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP sudah baik karena
mayoritas guru IPS sudah menyusun RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, serta tindak lanjut
dengan Pendekatan Saintifik [Imiah.

6. Al & Azizah, 2021; Pembelajaran IPS di SD/MI dalam kurikulum 2013, kompetensi dasar pada
materi IPS sudah memuat aspek yang dapat mengembangkan potensi peserta didik, serta
melatih berbagai kecakapan seperti kecakapan intelektual, karakter, sosial, kreativitas, dan
spiritual.

7. Susilaningtiyas, et al.,, 2021; Konsep pembelajaran interaktif melalui Kurikulum 2013 dengan
pendekatan saintifik perlu diterapkan sebagai sumber pembelajaran demi mencapai
keberhasilan pembelajaran IPS dalam dunia pendidikan.

8. Sanraetal, 2022; Penerapan  strategi pembelajaran IPS dalam konteks kurikulum 2013 edisi
revisi dengan pendekatan saintifk sudah cukup efektif dalam menghasilkan  peserta didik
sesuai tujuan pendidikan nasional

9. Passa & Suprijono, 2022; Pendekatan saintifik berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
Kkritis siswa dalam pembelajaran sejarah.

10. Alben & Yusuf, 2022; Penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran discovery

learning dapat menigkatkan hasil belajar siswa kelas IPS.

11. Une, 2021; Siswa di SMP Negeri 2 Bongo membutuhkan arahan dan bimbingan guru dalam
memecahkan setiap Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik.

12. Faedah, 2023; Penerapan pendekatan saintifik dengan model learning community dapat
meningkatkan prestasi belajar [PS pada materi mobilitas sosial dan faktornya.

13. Sanjaya, 2019; Agar memperoleh hasil yang lebih maksimal dalam peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, maka dianjurkan untuk menerapkan pembelajaran pendekatan
saintifik pada mata Pelajaran IPS.

14. Adi, 2019; Terdapat perbedaan keefektifan pembelajaran yang signifikan antara peserta
didik yang belajar dengan model Problem Solving dan dengan model pembelajaran Inquiry.

15. Rokaliana & Sriyanto, 2023; Pendekatan saintifik pada pembelajaran IPS diperoleh persentase
aktivitas belajar sebesar 96% dengan hasil belajar yang meningkat sebesar 91,81%.

16. Mulyana, 2022; Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik materi IPS.

17. Idayanti & Sujana, 2022; LKPD interaktif berbasis scientific approach muatan IPS dapat
digunakan sebagai tambahan bahan ajar dalam pembelajaran di kelas.

18. A. A. Putri & Ardi, 2021; Multimedia interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik layak untuk
diguna-kan dalam pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil belajar IPS.
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19. Romaliyana et al, 2019; Model pembelajaran circuit learning berbantuan media flipchart
berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPS.

20. Sudasma, 2022; Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

Berdasarkan hasil analisis tinjauan literatur sistematis diperoleh hasil bahwa dengan adanya
pembelajaran IPS dengan pendekatan saintifik ini dapat meningkatkan potensi peserta didik
terutama kemampuan Soft skill dan Hard skill. Pendekatan saintifik memberikan pengalaman
belajar bermakna untuk para peserta didik, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk
menguasai keterampilan yang diperlukan di masa depan. Pendekatan saintifik dalam kegiatan
pembelajaran mampu mengubah sistem pembelajaran yang hanya terpusat pada guru menjadi
terpusat pada peserta didik. Pengembangan kurikulum dengan pendekatan saintifik menjadi acuan
pada sistem pembelajaran IPS. Dengan sistem nalar yang dimiliki oleh sistem IPS maka sistem
pembelajaran bisa menjadi sangat efektif. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS
secara efektif mampu memberikan pembelajaran yang bermakna, meningkatkan berbagai
kemampuan belajar, serta dapat dikombinasikan dengan berbagai model dan media pembelajaran.

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif dalam mengkonstruk konsep dengan tahapan terstruktur mendorong
peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan percobaan, atau dengan
kata lain siswa dituntut untuk berpikir ilmiah, mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah
dengan terlibat dalam menemukan, menganalisis dan membuktikan gagasan secara benar dan
konsisten berdasarkan prinsip dan kaidah keilmuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan yakni pembelajaran yang dilakukan memberikan siswa kesempatan untuk berpikir
ilmiah melalui langkah saintifik dengan sumber belajar lingkungan sekitar siswa. Proses
pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pendekatan saintifik, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan pengetahuan.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan

pendekatan saintifik efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS untuk melatih peserta
didik menjadi pribadi yang aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengkonstruk konsep, hukum atau
prinsip ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik pembelajaran menjadi lebih aktif, pembelajaran berpusat pada peserta
didik, serta guru tidak berperan aktif dalam pembelajaran. Kemudian juga melahirkan peserta
didik yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui ranah sikap, keterampilan, serta
pengetahuan yang terintegrasi. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS secara
efektif mampu memberikan pembelajaran yang bermakna agar peserta didik secara aktif dalam
mengkonstruk konsep dengan tahapan terstruktur mendorong peserta didik mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi dan percobaan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar.

B. Saran
Sebagai pendidik hendaknya memperhatikan peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar khususnya di muatan IPA. Pendidik harus lebih peka dan mengenal peserta didik dengan
baik. Semoga dengan hasil penelitian ini akan membantu banyak pihak khususnya dalam bidang
keilmuan dan pendidikan.
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